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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Komunikasi adalah aktivitas dasar manusia baik sebagai individu 

ataupun kellompok. Komonikasi juga me lrupakan kelgiatan selhari-hari yang 

dilakukan olelh dua orang atau lelbih untuk saling belrtukar informasi, 

belrintelraksi, dan belrcelngkrama. Manusia selbagai makhluk sosial dan tidak 

bisa hidup selndiri-selndiri, artinya saling melmbutuhkan antara satu delngan 

yang lainnya. Maka komunikasi adalah satu hal yang pasti dilakukan 

untuk saling mellelngkapi informasi dari satu pihak ke l pihak yang lainnya. 

Ibarat mata rantai yang harus te lrus telrsambung, maka komunikasi pun 

tidak bolelh sampai telrputus, jika sampai telrputus maka telrputus juga 

informasi yang sampai pada me lrelka. 

Komunikasi umumnya pelrtama kali telrjadi di rumah, karelna 

aktifitas manusia pelrtama kali telrjadi dirumah selbellum mellangkah kelluar 

untuk mellanjutkan aktivitas-aktivitas lainnya. Di rumah komunikasi bisa 

telrjadi antara suami delngan istri, ibu delngan anak, ayah delngan anak, anak 

delngan anak, dan telrkadang juga delngan teltangga selkitar. Di telmpat lain 

komunikasi juga selring telrjadi selpelrti di selkolah, di kantor, di masyarakat, 

dan ditelmpat lainnya dan hal ini mutlak te lrjadi mulai dari bangun tidur 

sampai tidur kelmbali karelna seltiap orang melngelmbangkan konselp 

hidupnya mellalui intelraksi delngan yang lain dalam masyarakat me llalui 

komunikasi. 1 

Allah Swt belrfirman dalam Al-Qur'an Surat Ar-rahman ayat kel 3 

dan kel 4 “khalaqal insaan, ‘allamahul bayan. Yang artinya: Dialah 

(Allah) yang tellah melnciptakan manusia, melngajarnya pintar belrbicara.2  

Dr Qurais Shihab dalam kitab tafsir Al-Misbah melnjellaskan bahwa, 

potelnsi pintar belrbicara mellelkat pada diri manusia me lmbuatnya bisa hidup 

belrsama dalam kelhidupan belrsosial, olelh karelna itu delngan potelnsi 

                                                                 
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Jember : Remaja Rosdakarya, 2007) Hal 10 
2QS Ar-Rahman. 
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mampu dalam belrbicara manusia melmpunyai potelnsi mellahirkan suara, 

dan suara itu bisa melmiliki arti yang diselpakati belrsama, selhingga pada 

gilirannya telrcipta saling pelngelrtian satu sama lain untuk bisa saling 

belrhubungan antara satu dalam me lnciptakan komunitas kelhidupan sosial.3 

Dijellaskan pula bahwa, kelmajuan kelhidupan yang melngagumkan 

selbagaimana yang dicapai manusia de lwasa ini olelh karelna manifelstasi 

potelnsi al-bayan yakni pelmbicaraan yang melmbuka pintu untuk 

melmpelrolelh dan melmbelri pelmahaman bagi manusia.4 

Dalam kontelk komunikasi pelnelliti akan lelbih fokus pada 

komunikasi pelrsuasif. Adapun yang dimaksud komunikasi pe lrsuasif 

adalah komunikasi yang dilakukan se lselorang delngan orang lain untuk 

melnyampaikan rangsangan (lumrahnya me lnggunakan lambang bahasa) 

untuk melmbelrikan pelngaruh pada prilaku orang lain.5 Delngan delmikian 

dapat diartikan bahwa komonikasi pe lrsuasif adalah pelsan yang 

disampaikan delngan tujuan melngubah pola pikir, kelpelrcayaan, dan prilaku 

orang lain mellalui aspelk-aspelk psikologis. 

Dalam pola komunikasi telrkadang komunikator tidak dapat 

melnyampaikan pelsannya delngan baik karelna komunikannya tidak dapat 

melmahami pelsan-pelsan yang disampaikan ole lh komunikator. 

Belrkomunikasi delngan orangtua juga dibutuhkan cara atau modell pola 

komunikasi yang telpat agar apa yang disampaikan ole lh guru bisa 

telrsampaikan dan bisa dipahami olelh orangtua. Kelbelrhasilan dalam 

melndidik anak juga tidak le lpas dari pelran orangtua dan guru, inte lraksi 

yang dilakukan olelh guru kelpada orangtua melngelnai parelnting atau cara 

sangat dibutuhkan para orangtua dalam me lngasuh anak melrelka dirumah. 

                                                                 
3M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Dan Kesan Dalam Al-Quran. Volume 13 . (Jakarta: 

Lentera Hati. 2003). H.495 
4Ahmad Sultan Rustan Dan Nurhakki Hakki, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta : CV Budi 

Utama, 2017) Hal 2 
5Lutfiah, Penerapan Komunikasi Persuasif Orang Tua Pada Anak Remaja Dalam Pembinaan 

Keagamaan Di Kawasan Real Estate Desa Cicalengka Kecamatan Pagedangan Kabupaten 

Tangerang (Bandar Lmapung : Fakuktas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung, 2009) Hal 2 
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Namun tidak lelpas dari itu pasti ada hambatan yang dialami ole lh 

guru, diantaranya adalah sulitnya me lmbelritahu orangtua telntang 

pelntingnya parelnting di usia dini, selorang guru harus mampu 

melngarahkan orangtua untuk me lnelrapkan parelnting delngan baik karelna 

yang melrelka didik adalah anak usia dini yang dimana ada pe lrelnting 

khusus dalam pelnelrapannya. Pola komunikasi yang dipakai olelh guru 

insam mulia adalah pola komunikasi ke llompok. Guru insan mulia 

melnelrapkan pola komunikasi kellompok agar pelsan lelbih mudah 

telrsampaikan delngan baik pada orangtua, diantaranya de lngan adanya buku 

pelnghubung, agar orangtua tau pe lrilaku anak atau pelrkelmbangan anak 

diselkolah tidak hanya itu guru insan mulia juga se lring melngadakan 

pelrkumpulan belrsama orangtua rapat mingguan atau se lkeldar belrkumpul 

untuk makan-makan yang tidak lain tujuannya adalah agar pe lsan yang 

disampaikan guru lelbih mudah ditelrima delngan baik olelh orangtua. 

Pelngadaan rapat mingguan, workshop, se lminar dan lain-lain juga 

melnjadi pelnunjang utama atau pola komunikasi yang se llama ini dilakukan 

olelh guru insan mulia agar bisa dipahami ole lh orangtua. Karelna seljatinya 

pelnggunaan pola komunikasi adalah salah satu ke lbelrhasilan dalam 

belrkomunikasi. Namun dibalik ke lbelrhasilan telrselbut juga telrdapat faktor 

pelnghambat yang melmbuat pelsan sulit ditelrima olelh guru contohnya pada 

saat melngadakan workshop atau pelrtelmuan orangtua, orangtua malah 

tidak hadir dalam acara te lrselbut selhingga orangtua tidak me lngeltahui 

informasi yang disampaikan ole lh guru, Pelngarahan melngelnai pelnelrapan 

parelnting sangat dibutuhkan te lrutama olelh orangtua, guru insan mulia 

melmilih melnggunakan pola komunikasi se lpelrti yang pelnelliti jellaskan tadi 

selmata-mata hanya untuk melnyadarkan para orang tua te lntang pelntingnya 

pelnelrapan parelnting yang baik pada anak usia dini. Kare lna masih banyak 

orangtua yang masih melnganggap parelnting tidak pelrlu dilakukan karelna 

orangtua melrasa dirinya mampu melndidik anak walaupun masih be lrsifat 

otoritelr dan poselsif. 

Delngan cara teltap mellakukan atau melngingatkan orangtua dalam 

mellakukan pelnelrapan parelnting selcara kelselluruhan karelna parelnting 
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melrupakan program selkolah yang wajib dilaksanakan, agar dapat 

melnghasilkan pola asuh yang le lbih baik telrutama anak uia dini yang masih 

melmbutuhkan contoh pelrilaku yang baik yag dimana usia dini me lrupakan 

usia kelelmasan (goldeln agel) yang tidak bolelh salah dalam melndidik 

dikarelnakan pondasi utama dalam me lnuju pelndidikan sellanjutnya. Delngan 

adanya komunikasi yang se lring dilakukan olelh guru insan mulia telrselbut 

banyak orangtua yang akhirnya me lnyadari dan melrasakan selbelrapa 

belrpelngaruhnya parelnting telrhadap pelrkelmbangan anak. Dari hasil 

obselrvasi dan wawancara yang dilakukan ole lh pelnelliti sudah banyak 

orangtua yang belrhasil dalam melndidik anak-anak melrelka delngan 

pelngarahan parelnting yang dilakukan olelh guru insan mulia ini, banyak 

orangtua yang melrasa telrbantu delngan adanya pelngarahan parelnting 

selpelrti ini telrutama pelrihal melndidik dan pola asuh yang baik te lrhadap 

anak. 

Parelnting selndiri diambil dari kosa kata bahasa inggris yaitu 

“parelnt” yang melmiliki arti orang tua.Se ldangkan dalam dalam bahasa 

inggris imbuhan ing melmiliki arti “kata kelrja” yang artinya seldang 

mellakukan selsuatu.Jadi bisa dilihat dari makna pare lnting belrdasarkan kosa 

kata aslinya yaitu orang tua yang seldang mellakukan pelkelrjaan dalam 

melmbimbing, melndidik dan melngasuh anak delngan cara yang baik dan 

belnar. 

Ilmu parelnting sangat amat dibutuhkan dalam me lndidik anak 

telrutama dijaman ini, pelrkelmbangan zaman melmbuat pelrubahan belsar 

bagi lingkungan dan dapat be lrdampak buruk untuk anak jika anak tidak  

dididik delngan belnar. Delngan adanya ilmu pare lnting kita selbagai orang 

tua bisa lelbih melngontrol kelgiatan anak anak kita. Ke lbelrhasilan dalam 

melndidik anak melrupakan tanggung jawab bagi selmua orang tua, maka 

dari itu selbagai orang tua dan para calon orang tua harus me lmiliki ilmu 

dalam melndidik anak bukan hanya untuk me lnjadi suksels tapi bisa melnjadi 

anak yang melmiliki budi pelkelrti yang baik pula.6 Dalam ilmu parelnting 

                                                                 
6Muhammad Fauzil Adhim, Positive Parenting, (Yogyakarta, Pro-U Media, 2015) Hal 34 
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selndiri  melndidik dan melmbelsarkan anak, kita dituntut untuk me lndidik 

delngan kasih sayang ,cinta dan juga dalam se lgi elmosionalnya. 

Dalam pelnellitian ini pelnulis telrtarik melngangkat judul melngelnai 

pola komunikasi pelrsuasif antara guru dan orangtua karelna dalam 

belbelrapa kelselmpatan atau pelrtelmuan yang diadakan olelh guru, orangtua 

lelbih banyak tidak melmahami apa yang tellah disampaikan guru telrselbut 

selhingga telrjadi miss komunikasi atau komunikasi yang tidak be lrhasil 

antara kelduanya. Orangtua masih banyak yang be llum melmahami bahasa 

pelnyampaian guru, dalam komunikasi pe lrsuasif pun yang melrelka pakai 

dalam belrkomunikasi delngan orangtua selringkali melmiliki masalah atau 

hambatan telrselndiri selpelrti, faktor motivasi, faktor prasangka, faktor 

selmantic, ataupun naiselNoisel factor. Dan dalam pelnellitian ini faktor 

hambatan yang telrjadi adalah faktor Noisel factor dan faktor selmantic 

dimana pelnelrima pelsan atau komunikan tidak me lngelrti bahasa yang 

digunakan olelh guru selhingga melnyelbabkan salah pelmahaman, seldangkan 

dalam Noisel factor belbelrapa hambatan yang selcara tidak selngaja telrjadi 

contohnya saat meldia yang digunakan dalam belrkomunikasi tiba-tiba 

belrmasalah selhingga informasi atau pelsan yang disampaikan telrputus atau 

tidak sellelsai. 

Belrdasarkan uraian diatas, fokus pe lnelliti yaitu melnelliti kasus yang 

telrjadi di RA Insan Mulia. Wawanacara yang dilakukan te lrhadap salah 

satu guru dan juga kelpala selkolah yang dilakukan dari tanggal 22-26 Dari 

hasil obselrvasi yang sudah dilakukan se llama kurang lelbih satu minggu 

telrselbut ditelmukan pelrmasalahan di RA Insan Mulia me lngelnai kurangnya 

komunikasi antara orang tua dan guru, para orang tua kurang me lmahami 

bahasa yang disampaikan ole lh guru melngelnai ilmu parelnting sellain itu 

pelnelliti juga melnelmukan belbelrapa program di RA Insan Mulia di De lsa 

Kolpajung Pamelkasan yang seldikit belrbelda delngan program diselkolah 

lain  yaitu adanya parelnting yang diadakan seltiap 1 tahun 2 kali yang dapat 

melmbantu orangtua untuk bisa me lnelrapkan ilmu parelnting telrhadap anak-

anak melrelka dirumahnya yang melmbuat pelnelliti akhirnya telrtarik untuk 
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melnelliti selkolah ini.7 Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian belrbasis 

lapangan delngan melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif. 

 

B. FOKUS PENELITIAN 

Belrdasarkan kontelks pelnellitian yang diuraian diatas maka 

pelnellitian yang diajukan adalah : 

1. Bagaimana pola komunikasi yang dilakukan guru RA Insan Mulia di 

Delsa Kolpajung Pamelkasan dalam melmbelrikan pelngarahan melngelnai 

parelnting kelpada orang tua ? 

2. Apa saja yang melnjadi faktor pelnghambat dalam komunikasi guru dan 

orangtua dalam pelnelrapan parelnting pada anak usia dini? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan pelnellitian yang ingin dicapai adalah : 

1. Untuk melngeltahui pola komunikasi yang dilakukan guru RA Insan 

Mulia di Delsa Kolpajung Pamelkasan dalam melmbelrikan pelngarahan 

melngelnai parelnting kelpada orangtua. 

2. Untuk melngeltahui faktor pelnghambat yang dialami guru RA Insan 

Mulia dalam komunikasi guru dan orangtua dalam pe lnelrapan 

parelnting pada anak usia dini. 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Selcara teloritis 

Pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagi acuan atau relfelrelnsi dalam 

pelmbuatan skripsi ataupun karya ilmiah yang lain dalam bidang ilmu 

komunikasi , ilmu psikologi dan ilmu dakwah te lrutama pelnelrapan 

komunikasi pelrsuasif guru dan orangtua.  

2. Selcara praktis 

                                                                 
7Ninda Nurfila astutik, Kepala Sekolah RA Insan Mulia, Wawancara Pribadi, Pamekasan 15 April 

2024.0 
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Pelnellitian diharapkan bisa melmbelri kontribusi positif telrhadap 

orangtua bahwa melngasuh dan melndidik anak usia dini dipelrlukan 

panelrapan ilmu parelnting yang baik dan belnar. 

 

E. DEFINISI ISTILAH 

1. Pola Komunikasi 

Pola komunikasi melrupakan suatu modell komunikasi yang dapat 

melmueldahkan dalam belrkomunikasi. Joselph A.delvito melmbagi pola 

komunikasi melnjadi elmpat yaitu komunikasi delngan diri 

seldiri,komunikasi antarpribadi,komunikasi ke llompok dan komunikasi 

massa,pola komunikasi sangat dibutuhkan untuk me lngeltahui pelsan 

belrdasarkan alur pelnyampaiannya.Dalam pelnellitian ini melnggunakan 

pola komunikasi kellompok dimana seltiapi individu yang telrlibat saling 

belrkomunikasi selsuai pelrannya.di RA Insan Mulia selndiri tellah 

melnelrapkan pola komunikasi kellompok ini dalam rapat mingguan 

yang diakhiri delngan pelngarahan melngelnai parelnting dan melngadakan 

workshop ataupun selminar khusus parelnting yang dilaksanakan se ltiap 

satu tahun dua kali. 

2.  Komunikasi Pelrsuasif   

Komunikasi Pelrsuasif diambil dari dua kata yaitu Komunikasi dan 

Pelrsuasi. Komunikasi belrasal dari Bahasa latin “communication” 

belrsumbelr dari kata communist yang artinya “sama” yaitu “sama 

makna” jadi komunikasi selcara umum dipahami selbagai suatu 

tindakan yang dilakukan de lngan tujuan telrbelntuknya suatu kelsamaan 

pelngelrtian atau pelmahaman antara pelmbelri pelsan dan pelnelrima pelsan, 

telrlelpas dari isi pelsan dan meldia yang digunakan dalam 

belrkomunikasi. Melnurut Joselph A.delvito tujuan komunikasi pelrsuasif 

tidak lain adalah untuk me lngubah pola pikir atau pe lrilaku selselorang 

dan melndorong audielns atau pelnelrima pelsan mellakukan selsuai delngan 

apa yang disampaikan ole lh komunikator. Telrmasuk dalam ajakan dan 

lain selmacamnya. 
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Komunikasi pelrsuasif biasa digunakan saat pellatihan,workshop 

maupun selminar yang tujuannya me lmang untuk melmpelngaruhi pola 

pikir,sikap dan pelrilaku selselorang tanpa adanya paksaan. 

3. Pelngelrtian Parelnting 

Dikutip dari Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia, ilmu parelnting atau 

pola asuh adalah suatu cara yang dilakukan dalam be lntuk pelrlakuan 

untuk mellindungi, melndidik, melrawat, dan melmbimbing anak-anak 

supaya bisa tumbuh dan belrkelmbang selsuai delngan tahapannya.8  

Selcara bahasa, pelngasuhan diambil dari kata "asuh" yang be lrarti 

pelngellolaan selrta bimbingan, selhingga "pelngasuh" dapat diartikan 

selbagai orang yang melnjalankan kelwajiban dalam melngellola, 

melmimpin dan melmbimbing. Maksud dari kata pe lngasuhan di sini 

yaitu melngasuhselorang anak. 

 

F. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 

Dalam rangka melnghindari adanya kelsamaan dalam pelnellitian ini, 

maka pelrlu pelnelliti melmbelrikan uraian telntang belbelrapa karya skripsi 

yang tellah ada melmiliki pelrsamaan delngan objelk pelnellitian yang akan 

ditelliti olelh pelnelliti. Dalam pelnellitian ini pelrlu dikeltahui, belbelrapa 

diantaranya skripsi belrjudul selbagai belrikut: 

1. Ria Winarni, delngan judul Pelngaruh Komunikasi Pelrsuasif dalam 

Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Telrhadap Koselntrasi Bellajar 

Siswa Kellas X di SMK Islam Sudirman Ungaran Tahun Pe llajaran 

2015/2016. Karya skripsi ini dari Mahasiswa Institut Agama Islam 

NelgelriSalatiga 2015.9 Pelnellitian ini melmbahas telntang pelngaruh 

komunikasi pelrsuasif pada siswa dalam kose lntrasi bellajar. Pelnellitian 

yang diangkat Ria Winarni melmiliki pelrsamaan delngan pelnellitian 

yang akan ditelliti olelh pelnelliti yaitu pada pelmbahasan melngelnai 

                                                                 
8Anggraini Anggraini, Pudji Hartuti, And Afifatus Sholihah, "Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Kepribadian Siswa Sma Di Kota Bengkulu," Consilia: Jurnal Ilmiah Bimbingan Dan 

Konseling 1, No. 1 (2018): 10-18. 
9Ria Winarni, Pengaruh Komunikasi Persuasif Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Terhadap 

Kosentrasi Belajar Siswa Kelas X Di SMK Islam Sudirman Ungaran  Tahun Ajaran 2015/2016. 

(Institut Agama Islam Negeri Salatiga 2015). 
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komunikasi pelrsuasif, namun juga telrdapat belbelrapa pelrbeldaan dalam 

pelnellitian Ria Winarni delngan pelnellitian yang diangkat ole lh pelnelliti 

yaitu telntang ilmu parelnting dan objelknya adalah RA Insan mulia. 

2. Fatimah nur tahun 2005 se lorang mahasiswa dari  Unive lrsitas Islam 

Bandung. Skripsi yang belrjudul "Komunikasi Pelrsuasif Ibu dan Anak 

Dalam Melmbelntuk Pelrilaku Belribadah Pada Anak"10 pelnellitian pada 

skripsi ini telrmasuk dalam pelnellitian lapangan delngan melnggunakan 

meltodel pelngumpulan data wawancara dan obselrvasi. Adapun 

pelrsamaan dari penelitian ini adalah sama sama menggunakan 

komunikasi persuasif sebagai strateginya dan perbedaanya ada pada 

objek yang diteliti. 

3. Farhana Fauziah, delngan judul skripsi Komunikasi Pe lrsuasif Orang 

Tua Dan Anak Dalam Melningkatkan Minat Baca Al-Qur'an (Studi 

kasus Kellurahan Melntelng Dalam, Kelcamatan Telbelt, Jakarta Sellatan). 

Skripsi mahasiswa Institut Ilmu Al-Quran (liq) Jakarta 2021.11 Dalam 

pelnellitian ini melmfokuskan pada telknik komunikasi pelrsuasif yang 

digunakan olelh orang tua pada anak dalam me lningkat minat 

bellajarmelmbaca Al-Qur'an Pelrsamaan pelnellitian yang akan diangkat 

olelh pelnulis adalahmelnggunakan pelnellitian kuliatatif delskriptif dan 

sama-sama melmbahas komunikasi pelrsuasif, namun dalam pelnellitian 

ini telrdapat juga pelrbeldaan yaitu tidak adanya model komunikasi yang 

dipakai sementara pada penelitian ini menggunakan 3 model macam 

pola komunikasi. 

4. Nur Apni Oktaviah tahun 2017 de lngan judul skripsi “Komunikasi 

Pelrsuasif Guru dan Murid Dalam Me lmbelntuk Akhlakul Karimah 

(Studi Kasus Pada Taman Kanak-kanak Islam Al-Furqan Kabupateln 

Elnrelkang)” skripsi mahasiswa Univelrsitas Islam Nelgelri Alauddin 

Makassar.Dalam pelnellitian ini telrfokus pada komunikasi pelrsuasif 

                                                                 
10Nur Fatimah, Komunikasi Persuasif Ibu Dan Anak Dalam Membentuk Perilaku Beribadah Pada 

Anak, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas IslamBandung, 2005. 
11Farhana Fauziah, Komunikasi Persuasif Orang Tua Dan Anak  Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Al-Qur'an (Studi Kasus Kelurahan Menteng Dalam, Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan).  Institut 
Ilmu Al Quran (Liq) Jakarta 2021. 
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yang digunakan olelh guru pada murid dalam me lmbelntuk akhlakul 

karimah, jika skripsi penulis membahasa mengenai penerapan 

parentingnya, pelrsamaan pelnellitian yang akan diangkat ole lh pelnelliti 

adalah sama sama melnggunakan pelnellitian kualitatif lapangan yang 

melmbahas telntang komunikasi pelrsuasif, namun telrdapat juga 

pelrbeldaan studi kasus yang akan dite lliti,telmpat,maupun telori yang 

diakai. 

5. Hinda Hapita delngan judul skripsi “Komunikasi Pe lrsuasif Guru Pada 

Pelmbinaan Akhlak Siswa Lokal Jauh di Selkolah Melmelngah Keljuruan 

Nelgelri Rawas Ulu Sumatelra Sellatan” skripsi mahasiswi Unive lrsitas 

Islam Nelgelri Fatmawati Sukarno tahun 2022, dalam pe lnellitian ini 

telrdapat pelrsamaan melngelnai metode pelnellitian kualitatif yang sama-

sama melmbahas telntang komunikasi pelrsuasif dan juga telrdapat 

belbelrapa pelrbeldaan melngelnai pelrmasalahan yang ditelliti,telmpat 

pelnellitian,telori maupun pola komunikasi yang dipakai. 

6. Dwi Ramadyah skripsi tahun 2021 ole lh mahasiswi Institut Agama 

Islam Nelgelri Ponorogo. Dalam pelnellitian ini telrdapat pelrsamaan 

melngelnai pola komunikasi pelrsuasif dan juga pelnellitian delngan 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif yang dipakai, namun 

pelrbeldaannya objelk dan kasusnya.  


